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Abstrak

Pendahuluan: Stunting adalah masalah kesehatan yang serius di Indonesia yang berdampak pada perkembangan fisik
dan kognitif anak-anak, terutama pada periode emas pertumbuhan. Dalam konteks pencegahan, peningkatan
pengetahuan pada ibu balita mengenai stunting sangat penting. Edukasi dan pemberian informasi kepada ibu balita
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap pencegahan stunting. Metode: Kegiatan penyuluhan
kesehatan dilakukan pada ibu balita di Desa Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo melalui metode
penyuluhan media /afler bertemakan “cegah stunting itu penting (Ceting)” dengan 30 responden ibu balita yang
mengikuti Posyandu di Kantil 1 dan Kantil 5 Kelurahan Telukan. Hasil pelaksanaan kegiatan: Penyuluhan
mengenai pencegahan stunting dan pembagian PMT berupa puding jambu biji dan dimsum ayam udang. Setelah
dilakukan intervensi penyuluhan mengenai stunting dan pemberian /eafler dapat diketahui bahwa penyuluhan
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu peserta posyandu balita. Diketahui bahwa setelah dilakukan posz-
test pengetahuan para ibu peserta posyandu balita meningkat dengan persentase sebesar 87% dari semula 76,7%.
Kesimpulan dan Saran: Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat mengenai pencegahan stunting yang telah
dilakukan di Desa Telukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada ibu balita peserta
posyandu dengan peningkatan 10%. Saran yang dapat yaitu perlu adanya program pengabdian lanjutan yaitu
pengenalan pembuatan PMT untuk balita.

Kata Kunci: penyuluhan; pencegahan stunting, pengetahuan; ibu balita

Abstract

Introduction: Stunting is a serions health problem in Indonesia that impacts children's physical and cognitive development, especially
during the golden period of growth. In the contexct of prevention, increasing knowledge among mothers of toddlers regarding stunting is very
important. Education and providing information to mothers of toddlers can increase their knowledge and attitudes towards stunting
prevention. Method: Health) education activities were carried ont on mothers of toddlers in Telukan Village, Grogol District, Sukobarjo
Regency using the leaflet media ontreach method with the theme "preventing stunting is important (Ceting)"" with 30 respondents from
mothers of toddlers who attended Posyandn in Kantil 1 and Kantil 5, Telukan District. Results of the implementation of the
activity: Counseling on stunting prevention and distribution of PMT in the form of guava pudding and shrimp chicken din sum. After
carrying ont counseling interventions regarding stunting and providing leaflets, it can be seen that the counseling has an effect on increasing
the knowledge of mothers participating in posyandu toddlers. It is known that after carrying out the post-test, the knowledge of the mothers
participating in the posyandu for toddlers increased by a percentage of 87% from the original 76,7%. Conclusions and Suggestions:
Based on the results of community service regarding stunting prevention that bhas been carried out in Telukan V'illage, it can be concluded
that there has been an increase in knowledge anong mothers of toddlers participating in posyandu with an increase of 10%. The suggestion
that can be made is that there is a need for a further service program, namely the introduction of making PMT for toddlers.

Keywords: counseling; stunting; knowledge; mothers of toddlers

PENDAHULUAN terutama pada periode emas pertumbuhan (1).
Stunting adalah masalah kesehatan yang Stunting adalah ketika tinggi badan seseorang
lebih pendek daripada orang lain yang seusianya

serius di Indonesia yang berdampak pada
(2). Hal ini sering kali disebabkan oleh gizi

perkembangan fisik dan kognitif anak-anak,
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butuk,
psikososial yang tidak memadai. Berdasarkan
dari hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI),
tingkat stunting di Indonesia telah turun dari
244% pada tahun 2021 menjadi 21,6% pada
tahun 2022, hasil yang dicapai melalui kerja

infeksi  berulang, dan stimulasi

sama berbagai pihak termasuk pemerintah,
tenaga kesehatan, dan masyarakat (3). Banyak
faktor, termasuk ckonomi, pendidikan, dan
kesehatan, memengaruhi kualitas sumber daya
manusia, yang merupakan komponen penting
Faktor
kesehatan terutama berkaitan dengan pola

dari pembangunan suatu negara.
makan seimbang pada saat anak usia balita.
Permasalahan Gizi di Indonesia masih menjadi
permasalahan yang cukup berat, berakar dari
keterbatasan ~ ekonomi  dan  minimnya
pengetahuan gizi masyarakat. Pengetahuan gizi
yang baik akan berdampak positif pada
kebiasaan pola makan dan perilaku makan
masyarakat (4).

Penyebab stunting dapat dibagi menjadi
faktor langsung dan tidak langsung. Faktor
langsung  mencakup  praktik  pemberian
kolostrum dan ASI eksklusif, pola makan anak,
serta penyakit infeksi. Sementara itu, faktor
tidak langsung meliputi akses dan ketersediaan
bahan makanan di rumah tangga serta sanitasi
lingkungan (5). Pencegahan stunting sangat
dilakukan

pemenuhan gizi yang cukup selama kehamilan,

penting dan  dapat melalui
pemberian ASI eksklusif hingga usia enam
bulan, makanan pendamping ASI
(MPASI) yang berkualitas setelah usia enam
bulan. Selain itu, peningkatan akses terhadap air
bersih,

lingkungan juga memainkan peran penting

serta

sanitasi, dan menjaga kebersihan
dalam pencegahan stunting (6). Empat pilar gizi
seimbang yang terdiri dari konsumsi makanan
beragam, aktivitas fisik yang baik, pemantauan
berat badan, dan pola hidup bersih dan sehat

juga menjadi dasar pencegahan stunting (7).

Dampak jangka pendek stunting mencakup
penurunan daya tahan tubuh schingga anak
lebih rentan terhadap penyakit. Sementara itu,
dampak jangka panjangnya meliputi penurunan
perkembangan kognitif dan motorik, yang
dapat berdampak pada kualitas SDM Indonesia
di masa depan (8).

Dalam konteks pencegahan, peningkatan
pengetahuan ibu mengenai stunting sangat
penting. Edukasi dan pemberian informasi
ibu  balita

pengetahuan dan

kepada dapat meningkatkan

sikap mereka terhadap
pencegahan stunting. Pengetahuan yang baik
akan membentuk keyakinan yang baik, yang
pada gilirannya akan mempengaruhi sikap dan
perilaku ibu dalam menjaga kesehatan anak
mereka (8). Pengetahuan ibu mengenai gejala,

dampak, dan pencegahan stunting

upaya
tercermin dalam  perilaku

sangat

menentukan  dalam pencegahan.
Kesadaran ini
kesehatan yang lebih baik, seperti pemenuhan
zat gizi ibu hamil dan menyusui, gizi anak,
menjaga sanitasi lingkungan, dan menjalankan
pola hidup bersih dan sehat (5). Akibatnya,
penyuluhan dan sosialisasi untuk mencegah
stunting bukan hanya tugas pemerintah dan

tenaga kesehatan, tetapi juga memerlukan

kolaborasi  dari  berbagai pihak, seperti
pemerintah daerah, lembaga sosial
kemasyarakatan, akademisi, dan seluruh

masyarakat (7). Dengan pendekatan ini

ol

diharapkan dapat tercipta generasi anak
Indonesia yang sehat dan produktif di masa
depan, serta mengurangi risiko dan kesenjangan
kesehatan yang ada.

Desa Telukan merupakan salah satu desa di
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo
dengan mayoritas mata pencaharian warganya
yaitu karyawan swasta, pedagang, wiraswasta,
dan ibu rumah tangga. Kesibukan dalam
bekerja

dan kurangnya pengetahuan

menjadikan warga kurang memperhatikan akan
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permasalahan kesehatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan
Desa  Telukan hasil  bahwa
permasalahan kesehatan yang ada pada Desa

didapatkan

Telukan yaitu DBD dan masalah gizi

Ditemukan sebanyak 22 bayi terkategori
Stunting sesual dengan perhitungan Z-Score dan
sebanyak 47 bayi terkategori gizi berlebih. Dari
data diketahui

permasalahan gizi meningkat karena minimnya

yang didapatkan tingkat
pengetahuan ibu tentang makanan seimbang.
Tujuan pengabdian ini
upaya
pengetahuan terhadap pencegahan stunting.

yaitu membantu

masyarakat  dalam peningkatan

METODE
PENGABDIAN

PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu (1) survey: kegiatan
survey dilakukan dengan cara melakukan
kunjungan  lapangan  untuk = menemui
masyarakat dan berdiskusi untuk menggali
masalah; (2) identifikasi masalah: hasil diskusi
dapat dikumpulkan sebagai bahan penggalian
ibu balita; (3)

permasalahan

masalah masyarakat yaitu

penentuan solusi:  berbagai

masyarakat diidentifikasi dan dianalisa untuk

yang
diselesaikan sekaligus menentukan solusi yang

memilih  prioritas  masalah akan

tepat untuk menyelesaikan permasalahan; (4)
penyuluhan: solusi yang dipilih untuk mengatasi
masalah yang dihadapi

masyarakat yaitu

penyuluhan tentang pencegahan stunting
leaflet; (5)
evaluasi: proses evaluasi dilakukan dengan cara
pre-test  dan  post-test
seberapa  efektif

penyuluhan dalam peningkatan pengetahuan

dengan menggunakan media

memberikan untuk
mengetahui kegiatan
masyarakat terhadap pencegahan stunting.
Kegiatan penyuluhan kesehatan dilakukan
pada masyarakat di Desa Telukan, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan
penyuluhan ini diawali dengan pemberian pre-
test kepada masyarakat dalam bentuk kuesioner
10 butir

dilanjutkan dengan penyuluhan dengan metode

dengan pertanyaan. Kemudian
ceramah mengenai s#unting menggunakan media
leaflet, yang berisi pengertian stunting, faktor
penyebab stunting, ciri-citi stunting, pencegahan
stunting, dampak stunting dan gizi seimbang
untuk mencegah stunting. Setelah dilakukan
penyuluhan, masyarakat diminta untuk mengisi
kembali post-test untuk mengetahui tingkat

pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan upaya pencegahan
mengenai stunting dilaksanakan pada tanggal 2
dan 3 juli 2024 pada pukul 09.00 WIB yang
bertempat di posyandu kantil 1 dan 5 kelurahan
telukan. Mitra masyarakat dari penyuluhan ini
adalah para ibu peserta posyandu balita yang
berjumlah 30 orang. Pelaksanaan kegiatan ini
diawali dengan pembagian kuesioner pre-zest.

Tabel 1. Hasil Pre-est dan Post-test Responden

. Sebelum Sesudah
Kategori Pengetahuan £ % f v
Baik 23 76,7 26 87
Kurang 7 233 4 13
Total 30 100 30 100

Kegiatan selanjutnya adalah penyuluhan
materi mengenai CETING “Cegah Stunting Itu

Penting” dengan menggunakan media /eafler.
Setelah dilakukannya pengisian pre-fest dan
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penyuluhan materi mengenai CETING “Cegah
Stunting Itu Penting” kegiatan yang selanjutnya
dilakukan adalah pengisian kuesioner post-test
dan pembagian lembar leaflet serta Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) untuk balita yang
hadir pada kegiatan penyuluhan, PMT yang

diberikan berupa puding yang terbuat dari buah
jambu biji dan makanan olahan dari ayam dan
udang, Setelah  diberikan
penyuluhan mengenai stunting dilakukan posz-
test berupa sepuluh pertanyaan yang sama
seperti pre-test yang telah dilakukan sebelumnya.

yaitu dimsum.
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Gambar 2. Penyuluhan “Ceting Itu Penting” di Posyandu Balita

Setelah dilakukan pengisian pre-fest dan post-
test, dapat diketahui apakah ada perubahan

pengetahuan pada responden sebelum dan

setelah dilakukannya penyuluhan. Hasil yang
didapatkan dari pengisian pre-fest dan post-test
dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Pengetahuan Responden

76.70%

Pre-test

87%

Post-test

Gambar 3. Hasil Pengetahuan Responden

Berdasarkan hasil yang didapat setelah
dilakukan intervensi penyuluhan mengenai
stunting dan pemberian /feaflet dapat diketahui
bahwa
peningkatan pengetahuan ibu peserta posyandu
balita. Diketahui bahwa setelah dilakukan post-
test pengetahuan para ibu peserta posyandu

penyuluhan berpengaruh terhadap

balita meningkat dengan persentase sebesar
87% dari 76,7% (tabel 1).
Penelitian ini sejalan dengan (16), sebelum
diberikan penyuluhan didapatkan bahwa masih
ibu-ibu
Selanjutnya, setelah

rendahnya  pengetahuan tentang
stunting yaitu  63,3%.
diberikan penyuluhan didapatkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman peserta tentang
stunting yaitu pemahaman baik yaitu 73,3%.
Kelebihan dari penyuluhan stunting untuk
ibu balita antara lain dapat meningkatkan
pengetahuan ibu balita tentang stunting. Ibu
balita juga faktor-faktor

penyebab stunting serta mengenali ciri-ciri

bisa memahami
stunting pada anak. Selain itu, mereka akan
mengetahui dampak dari stunting dan cara
mencegahnya. Penyuluhan ini juga memberikan
informasi tentang cara mengatasi stunting
dengan gizi seimbang. Kegiatan penyuluhan ini

difasilitasi dengan media leaflet yang memiliki
keunggulan dalam menyampaikan pesan secara
singkat, padat, dan visual karena berisi teks dan
gambar sederhana, sehingga mudah dipahami
oleh sasaran. Terakhir, melalui kuesioner pre-zest
dan post-test, dapat dilihat bahwa pengetahuan
ibu balita setelah
diberikan penyuluhan. Sedangkan kekurangan

meningkat

dari kegiatan penyuluhan stunting kepada ibu
balita meliputi keterbatasan sumber daya, dapat
mempengaruhi kualitas penyuluhan. Selain itu,
waktu yang terbatas juga menjadi masalah,
karena penyuluhan yang singkat mungkin tidak
cukup untuk menyampaikan semua informasi
penting kepada ibu balita, terutama karena
kegiatan penyuluhan ini bersamaan dengan
kegiatan posyandu. Kurangnya partisipasi aktif
dari para ibu balita juga dapat menjadi kendala,
karena mereka kurang aktif berpartisipasi atau
bertanya  selama  penyuluhan, schingga
pengetahuan yang diperoleh tidak maksimal.
Ditambah lagi, keterbatasan fasilitas seperti
kurangnya mikrofon, sound system, dan tempat
penyuluhan yang kurang kondusif karena
kebisingan dari anak-anak yang ramai dapat

mengurangi efektivitas.
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Sehubungan dengan salah satu kekurangan
penyuluhan kali ini, yaitu kurangnya partisipasi
berpartisipasi atau bertanya selama penyuluhan.
Penelitian ini tidak sejalan dengan (9) yang
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat
melalui penyuluhan kesehatan ibu dan anak di
Posyandu Desa Mancasan, dikarenakan para
ibu-ibu mendengarkan dengan seksama saat
ceramah dan aktif bertanya saat kegiatan
diskusi berlangsung. Karena dapat
fisik,

perkembangan mental, dan status kesehatan

menghambat pertumbuhan
anak, stunting pada balita harus mendapat

perhatian serius. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa anak yang mengalami
stunting cenderung memiliki prestasi buruk di
sekolah, tingkat pendidikan yang rendah, dan
pendapatan yang rendah saat dewasa. Anak
stunting berisiko menjadi orang dewasa yang
tidak sehat dan miskin. Selain itu, stunting pada
anak dikaitkan dengan peningkatan kerentanan
terhadap penyakit, termasuk penyakit menular
dan penyakit tidak menular (PTM), serta
peningkatan risiko obesitas dan obesitas dalam
jangka panjang. Kedua kondisi ini dapat
meningkatkan risiko penyakit degeneratif (10).

Stunting adalah kondisi kurang gizi pada
balita yang berlangsung lama. Dampaknya
mencakup peningkatan risiko morbiditas dan
akibat gangguan

kognitif dan perilaku. Dibandingkan dengan

morttalitas infeksi, serta
anak-anak yang tidak mengalami stunting dalam
dua tahun pertama hidupnya, anak-anak yang
mengalami  stunting cenderung memulai
sekolah lebih lambat dan mencapai prestasi
akademik yang lebih rendah. Selain itu, mereka
lebih rentan terhadap sindrom metabolik
seperti hipertensi, penyakit kardiovaskular, dan
diabetes melitus saat dewasa. Karena
penurunan produktivitas, anak-anak dengan

stunting juga cenderung memiliki status sosial

aktif dari para ibu balita juga dapat menjadi
kendala, aktif
ckonomi yang lebih rendah di masa depan (11,
12).

karena mereka  kurang

Global Nutrition Report tahun 2018
menyatakan bahwa Indonesia termasuk di
antara 26 negara yang menghadapi dua masalah
gizi dengan prevalensi di atas ambang batas
(>20%), salah satunya adalah stunting balita.
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, prevalensi stunting balita di
Indonesia mencapai 30,8%, atau sekitar 7 juta
balita. Meskipun prevalensi stunting menurun
dari 37,2% pada tahun 2013, masalah ini tetap
menjadi isu kesehatan masyarakat di Indonesia.
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi
Barat adalah dua provinsi di Indonesia dengan
prevalensi stunting lebih dari 40% (13).

Selama masa pra-konsepsi, ketika seorang
remaja yang kurang gizi dan menderita anemia
menjadi ibu, stunting mulai terjadi. Kondisi ini
memburuk selama kehamilan jika ibu tinggal di
tempat yang kurang sanitasi dan mendapatkan
asupan gizi yang tidak cukup. Pertumbuhan
janin dan risiko stunting dipengaruhi oleh gizi
ibu sebelum, selama, dan setelah kehamilan. Ibu
yang masih remaja, jarak kehamilan yang terlalu
dekat,
kekurangan asupan gizi selama kehamilan
adalah  faktor yang
berkontribusi (14).

Salah satu faktor yang mempengaruhi

postur tubuh yang pendek, dan

tambahan

dapat

kejadian stunting adalah pengetahuan ibu
tentang stunting; kurangnya pengetahuan ini
dapat meningkatkan risiko anak mereka
mengalami stunting. Pengetahuan ibu adalah
langkah pertama untuk mengubah kebiasaan
makan anak menjadi lebih sehat, sehingga
pengetahuan merupakan faktor internal yang
mempengaruhi perubahan perilaku yang dapat
meningkatkan  status

gizi anak. Dengan

pengetahuan yang memadai, ibu akan lebih baik
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dalam memilih dan memberikan makanan yang
tepat untuk tumbuh kembang anak. Ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari et al. (2016) di Wilayah Kerja
Puskesmas Ulak Muid Kabupaten Melawi pada
tahun 2016, yang menemukan bahwa ibu
dengan pengetahuan yang kurang baik memiliki
risiko 1,644 kali lebih besar daripada ibu dengan
pengetahuan baik untuk memiliki balita

stunting.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan =~ pengabdian =~ masyarakat

mengenai pencegahan stunting yang telah

DAFTAR PUSTAKA

dilakukan di Desa Telukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada
ibu balita peserta posyandu sebelum (76,7%)
dan sesudah (87%) dilakukan penyuluhan
melalui media Zaflet. Saran yang dapat diberikan
adalah  dapat
secara

kepada

dilakukan
mengenai pembuatan PMT untuk balita. Saran
untuk bidan desa adalah dapat dilakukan
kegiatan penyuluhan dan promosi kesehatan

peneliti  berikutnya

demonstrasi langsung

mengenai  pencegahan stunting secara

kesinambungan untuk memaksimalkan
peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai

pencegahan stunting.
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